
 
 

 

Untuk segera didistribusikan 

 

Siaran Pers: 

 

Chandra Asri Petrochemical Resmikan Pabrik Baru Polyethylene  

 Realisasi investasi pabrik baru polyethylene sebesar US$ 380 juta dan total kapasitas 

produksi naik menjadi 736 ribu ton per tahun 

 Proses pembangunan kompleks petrokimia kedua bernilai Rp 60-80 triliun, akan 

serap 25.000 tenaga kerja 

  

Cilegon, 6 Desember 2019 – Presiden Republik Indonesia, Bapak Joko Widodo hari ini meresmikan 

pabrik baru polyethylene (PE) milik PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (Chandra Asri). Tambahan 

kapasitas pabrik baru PE sebesar 400 ribu ton per tahun menjadikan total kapasitas sebesar 736 ribu 

ton per tahun. Peresmian juga disaksikan oleh Menteri Perindustrian Republik Indonesia Agus 

Gumiwang Kartasasmita. 

 

Pesatnya pertumbuhan Indonesia menyebabkan naiknya kebutuhan akan bahan baku seperti PE, 

namun sampai saat ini industri petrokimia di Indonesia masih mengimpor sekitar 40-50 per sen dari 

luar.  

 

Presiden Direktur Chandra Asri, Erwin Ciputra mengatakan, “Inilah alasan kami untuk fokus pada 

peningkatan kapasitas demi memenuhi permintaan domestik. Peningkatan kapasitas pabrik 

polyethylene Chandra Asri diharapkan dapat menjadi substitusi impor dan menghemat devisa negara 

sebesar Rp 8 triliun. Pabrik baru ini juga telah mendapatkan kebijakan tax holiday dari pemerintah, 

kebijakan yang telah menciptakan iklim investasi yang baik.” 

 

Investasi untuk Pembangunan Kompleks Petrokimia Kedua 

 

Peningkatan kapasitas petrokimia dalam negeri saat ini masih belum bisa mengejar pesatnya 

pertumbuhan konsumsi di Indonesia. Untuk itu, selain peningkatan kapasitas pabrik baru PE, Chandra 

Asri juga fokus mengembangkan kompleks petrokimia kedua dengan investasi sekitar Rp 60-80 triliun. 

Pembangunan ini diharapkan selesai pada 2024.   

 

Kompleks kedua ini akan membawa total kapasitas menjadi delapan juta ton per tahun. Selama 

pembangunan berlangsung, Chandra Asri akan menyerap tenaga kerja sebanyak kurang lebih 25.000 

orang, banyak diantaranya adalah tenaga kerja ahli seperti engineer. 

 

“Kami ingin berterima kasih kepada Presiden Joko Widodo dan Pemerintah Indonesia atas dukungan 

yang diberikan. Kami berkomitmen untuk terus menjadi mitra pertumbuhan Indonesia,” tambah 

Erwin. 

 



 
 

 

Selain investasi pada kompleks kedua ini, semenjak tahun 2005 sampai 2019, Chandra Asri juga telah 

merealisasikan investasi sebesar Rp 28 triliun dengan berbagai kegiatan ekspansi kapasitas, 

debottlenecking dan pembangunan pabrik baru. 

*** 

 

 

 

Sekilas Chandra Asri 

Chandra Asri, anak perusahaan PT Barito Pacific Tbk sebagai pemegang saham mayoritas, merupakan 

perusahaan petrokimia Indonesia terbesar yang terintegrasi yang memproduksi olefins dan  

polyolefins. Chandra Asri menggabungkan teknologi terkini dan fasilitas penunjang di Cilegon dan 

Serang,  Provisi Banten. Chandra Asri merupakan satu-satunya produsen yang mengoperasikan 

naphtha cracker, dan juga produsen domestik tunggal ethylene, styrene monomer dan butadiene. 

Selain itu, Chandra Asri merupakan produsen polypropylene terbesar di Indonesia. Chandra Asri 

menghasilkan bahan baku plastik dan kimia yang digunakan untuk produk kemasan, pipa, otomotif, 

elektronik, dll. Untuk informasi lebih lanjut, silahkan kunjungi www.chandra-asri.com 

 

Untuk informasi lebih lanjut, hubungi: 

Suryandi Direktur PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 

Telp :  (62-21) 530 7950 I Fax :  (62-21) 530 8930 

Email :  suryandi@capcx.com | corporate.comm@capcx.com  
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